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ABSTRACT

Concentration selection is@rocess carried out by STMIK STIKOM Bali students to determine the
focus of the specialization of the field to be studied. To take concentration three prerequisite
courses are used as a reference whether a student can take a particular concentration. The
necessity for students to choose one concentration, while the value of the prerequisite courses is
sufficient to choose more than one concentration is often a problem for students. Collaborative
Filtering (CF) is a widely used and probably the most comneaommendation system technique.

In this research, a recommendation system was developed using tHeaged collaborative
filtering method for the selection of concentrations at STMIK STIKOM Bali. Thebitsed
collaborative filtering method is used bers it has the same concept as the current concentration
recommendations. Basic courses, prerequisite courses, and concentration courses can be used as
items and students who take a course can be used as users-lmgethcollaborative filtering
methodsThe evaluation was carried out on the variation of the number of neighborhoods on three
similarity measurement methods, namely: cosine similarity, Pearson correlation, and adjusted
cosine similarity for student data of Program Studi Sistem Komputer aogkdin Studi Sistem
Informasi. Based on the tests that have been done, it can be concluded that the adjusted cosine
similarity measurement method can produce the best predictive quality overall testing based on
the generated MAE value. The number of neighdads or subjects that have a significant effect

on making predictions is 20 because it can produce the lowest prediction errors. After comparing
the system models using the similarity measurement method adjusted cosine similarity by using the
number of Bighborhoods 20 against the predictions produced by the prerequisite courses, it can
be concluded that the predictions produced by the 20 neighborhoods are better than the
predictions produced by the prerequisite courses.
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ABSTRAK
Pemilihan konsentrasi merupakan suatu proses yang dilakukan oleh mal&BMiaSTIKOM
Bali untuk menentukan fokus spesialisasi bidang yang ingin dipelajari. Untuk mengambil
konsentrasi terdapaigh mata kuliah prasyarat yang dijadikan acuan apakah seorang mahasiswa
bisa mengambil suatu konsentrasi tertentu. Keharusan agar mahasiswa memilih salah satu
konsentrasi, sementara nilai dari mata kuliah prasyarat mencukupi untuk memilih lebih dari satu
konsentrasi sering menjadi permasalahan bagi mahasllaborative filteringmemanfaatkan
informasi rating dari beberapa pengguna untuk memprediksi rating item untuk pengguna tertentu.
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan sistem rekomendasi dengan titetetased
collaborative filteringuntuk pemilihan konsentrasi penjurusan di STMIK STIKOM Bali. Metode
itembased collaborative filteringlipilih karenamemiliki konsep yang sanm@engan rekomendasi
konsentrasiang berlaku Mata kuliah dasar, mata kuliah prasyarat dan mata kuliah konsentrasi
dapat digunakan sebagai item dan mahasiswa yang mengambil suatu mata kuliah dapat digunakan
sebagai user dalam metoitiem-based collaborativeilfering. Evaluasi dilakukan terhadap variasi
jumlah neighborhoodpada tiga metode pengukur kemiripan, yaitosine similarity, pearson
correlation,danadjusted cosine similarityntuk data mahasiswa Program Studi Sistem Komputer
dan Program Studi Sistermformasi Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat
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disimpulkan bahwa metode pengukur kemiripadjusted cosine similaritgapat menghasilkan
kualitas prediksi yang terbaik secara keseluruhan pengujian berdasarkan galat prediksi yang
dihasilkan.Jumlahneighborhoodatau matakuliah yang berpengaruh signifikan untuk membuat
prediksi adalah 20, karena dapat menghasilkan galat prediksi paling rendah. Setkidtanlil
perbandingan antara model sistem yang menggunakan metode pengukur keadjipsad

cosine similaritydengan menggunakan jumlabighborhood?0 terhadap prediksi yang dihasilkan

oleh mata kuliah prasyarat dapat disimpulkan bahwa prediksi yang dihasilkagig2®orhood

lebih baik dari prediksi yang dihasilkan mata kuliah prasyarat.

Kata kunci : sistem rekomendasi, konsentrasi, ieased collaborative filtering

sistem rekomendasi yang banyak digunakan
PENDAHULUAN dan mungkin merupakan yang paling umum.

Pemilihan konsentrasi penjurusarf:c’"aborative filtering memanfaatkan
érp]formasi rating dari beberapa pengguna untuk

mahasiswa STIKOM Bali untuk menentukarmenﬂ'pre(g:ikﬁi bra“'_‘g fi_tlem_ L:j’?kt)“"_ penggclij_na
fokus spesialisasi bidang yang ingin dipelajarfertentu' olla ora_t|ve literng dibagi menjadi
a macam Yyaituuserbased collaborative

Setiap konsentrasi menentukan mata kuliaﬁ# ing danitembased collaborative filteri
yang harusditempuhpadasemester berikutnya fitering daniteém-based collaborative filtering

yangspesifik untuk masingnasing konsentrasi. Berda.sarkan. permasalahan  pemilihan
Program Studi & Sistem Komputer di KOnsentrasi penjurusan yang ada, pada

STIKOM Bali memiliki dua konsentrasi Penelitian ini dilakukan pengembangan sistem

penjurusan sedangkan Program Studil Srel|<|ortr)1end_asi ?_anan metide'temb_?rs]ed
Sistem Informasi memiliki empat konsentrasfo''aporative litering — untu pemitihan
penjurusan. Untuk mengambil Setiadéonsentraa penjurusan di STMIK STIKOM
konsentrasi terdapaigh mata kuliah prasyarat ali. Metodeitem-based collaborative filtering
yang diadikan acuan apakah seorar%i'“h karena sesuai dengan konsep

mahasiswa bisa mengambil suatu konsentr omc_endas! _konsentrasi penjuru_san yang di
tertentu. Keharusan agar mahasiswa memil ndasi kemiripan suatu mata kuliah prrsy

salah satu konsentrasi, sementara nilai d&f" 93" mata kgliah konsentrasi. Mata kuligh
mata kuliah prasyarat mencukupi untu asar, mata kuliah prasyarat dan mata kuliah

memilih lebih dari satu dnsentrasi sering konsentrasi dapat digunaka_n sebagai item Qan
mahasiswa yang mengambil suatu mata kuliah

menjadi permasalahan bagi mahasiswa. ﬂapat digunakan sebagai user dalam metode
Pemilihan jurusan yang tepat di pergurual ; o
: yang tep berg mbased collaborative filterng. Keluaran

tinggi dapat membuat suatu perbedaan bes T L . .
Mahasiswa perlu menemukan jurusan yanégr' penelitian ini perupa analisa ha_sn model
cocok dengan ketertarikan dan kecenderung tem rekomenda_& dengan m_etode ihersed
kemampuan mereka. Mahasiswa niléin collaboratl\{g filtering yang dltgrapkan pada
kemampuan berpikir yang berbededa dan kasus pemilihan konsentrasi penjurusan.
minat yang berbedbeda pula untuk berbuat
sesual. Konsentrasi yang tidak sesuai dengaﬁ'NJAUAN PUSTAKA
minat mahasiswa bisa menyebabkan kesulitan Telah dikaji penelitiarpenelitian yang
atau bahkan kegagalan mahasiswa pada sub@wkaitandengan sistem rekomendasi, metode
matakuliah tertentu yanmemberika dampak collaborative filteringbaik dengan pendekatan
pada nilai dari mahasiswa. itembased collaborative filtering maupun
Sistem rekomendasi adalah suatu teknikengan pendekatamserbased collaborative
dan perangkat lunak yang dapat memberikdiitering dan juga metode yang lain yang telah
suatu anjuran atau rekomendasi yang sekirangderapkan pada kasus pemilihan konsentrasi
bermanfaat bagi pengguna dimana anjurgarusan
tersebut membantu dalam proses pengambilan Pada penelitian tentang pengaruh
keputusaroleh pengguna. Sistem rekomendagiemilihan jurusan dan motivasi belajar terhadap
dapat membantu pengguna dalam mengat&sisil belajar siswa kelas X SMK PGRI 05
informasi yang meluap dengan memberikadember Tahun Ajaran 2010/2011. Metode
rekomendasi spesifik bagi pengguna daanalisis data menggunakan uji validitas, analisis
diharapkan rekomendasi teresebut bis&gresi linear berganda, varian garigresi,
memenuhi keinginan dan kebutuhan penggundan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Collaborative Filterng (CF) adalah teknik pemilihan jurusan dan motivasi belajar
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mempunyai pengaruh secara parsial terhadBgsperimen yang telah dilakukan menunjukkan
hasil belajar siswa[l]. Didukung dengan bahwa algoritme itembasal memberikan
penelitian [2] dikembangkan sebuah sistenkinerja yang lebih baik dari algoritmaser
pemberi saran pemilihan konsentrasi di Jurusédiased sementara pada saat yang sama
Teknik Informatika Ull menggunakariuzzy algoritmeitembasedjuga memberikan kualitas
inference systendengan metode Tsukamotoprediksi yang lebih baik dari pada algoritme
Pada penelitiami menghasilkan sebuah sistenuserbased

yang dapat memberikan saran rekomendasi

dalam pemilihan konsentrasi di Jurusan Tekni&istem Rekomendasi

Informatika FT1 Ull. Para pengambil keputusan Menurut [6] sistem rekomendasi adalah
yaitu pengelola jurusan dapat melakukag,ar teknik dan perangkat lunak yang dapat
manipulasi data terhadap aturan pemberigRemperikan suatu anjuran atau rekomendasi
rekomendasiberdasarkan nilai mata kul|ahyang sekanya bermanfaat bagi pengguna
yang mendukung konsentrasi. Mahasiwa dapginana anjuran tersebut membantu dalam
melihat rekomendasi dalam bentuk persentaﬁgoses pengambilan keputusan oleh pengguna
nilai terhadap konsentrasi jurusan Yangeperti memutuskan barang apa yang akan
direkomendasikan berdasarkan nilai matakulia(mbe", musik apa yang akan didengarkan atau
yang telah ditempuh. berita apa yang akan dibaca. Sistem
_ Penlitian laindari [3] mengembankan yexomendasi biasanyfokus pada suatu jenis
sistem  pendukung  keputusanpemilihan parang atadtem dan sistem dirancang sesuai
konsentrasi untuk mahasiswanternational gengan sifaitem tersebut untuk menghasilkan
classdi STMIK AMIKOM Yogyakarta dengan pediksi rekomendasi yang efektif. Sistem
menggunakan — metode K-Means  Cluster pexomendasi adalah sistem yang membantu
Analisys Pada penelitian ini  dilakukan ser qalam mengatasi informasi yang meluap
pengelompokan mahasiswa kedalam  tig@hformation overload dengan memberikan
konsentrasi  berdasarkan nilainya.  Hasfskomendasi spesifik bagserdan diharapkan

pengelompoka dijadikan landasan untukrekomendasi  teresebut bisa  memenuhi
pendukung keputusan untuk mahasiswa. Haﬁuzinginan dan kebutuharser[7].

pengelompokan juga dipengaruhi oleh nilai

centroid awal yang dipakai dan juga jumlahen, pased Collaborative Filtering
data yang dipakai. Perbedaan pengambilan data
pusat cecntroid awal yang dipakai juga
mempengaruhi  hdls centroid akhirnya.
Pengembangan sistem pendukung keputus§
untuk kasus pemilihan konsentrasi jurusan ju
dilakukan oleh [4]. Pada penelitian ini . .7 .
digunakan fuzzy inference systendengan itembased prediksi untuk rekomendasi

metode Mamdani. Penelitian ini menghasiIkaﬂidasar|("’ln oleh .ke.miripan .antaritem.
sebuah sistem yang dip membantu siswa Pendekatan berbasis item melihat ke dalam

yang mendaftar pada STMIK Bina Saranéangkaian item yang telah diberikan rating oleh
Global dalam memutuskan jurusan serfgeénaguna targetdan menghitung seberapa

konsentrasi. Data yang diolah dalam meto Irp |t_em sasa_r_an_tersebut den_gaarm_l_dan

mamdani yaitu data nilai TPA dan nilai Bakat<€mudian memilitkitem yang paling mirip i,

Data diposes melalui tahaphap perhitungan I2,...,ik}. Pada saat_ yang sama, n|Ia|_ ke_mlrlpan

logika fuzzydan memberikarkeluaran berupa {s, S2,:-s Sib ‘?""?“ dari masingmasing item

rekomendasi jurusamtuk siswa. tergebut_juga dihitung. B_eg.ltu |_te_m yang paling
Sarwar dkk. (2001jnelakukan penelitian mirip d|tgmuk§1n, prediksi d|h|tpng _dengan

tentang sistem rekomendasi dengamengambll vyelghted averagedari peringkat

menggunakancollaborative filtering Dalam yang telah d|be_r|kan_qleh pengguna target pada

penelitian ini dianalisis pendekatan yan&'tem yang paling mirig5].

berbeda pada algoritme itembased

recommendationPercobaan dilakukan dengan

menggunakan beberapa teknik yang berbeda

untuk menghitung kesarma antar item dan

teknik yang berbeda untuk mendapatkan hasil

rekomendasi. Dilakukan eksperimen untuk

mengevaluasi hasil penelitian dan dibandingkan

dengan pendekatan k-nearest  neighbor

ltembased collaborative filtering
merupakan kebalikan dari metodeserbased.
Ha pada userbased collaborative filtering
ediks rekomendasi didasarkan  oleh
emiripan 6imilarity) antar penggunapada

U |
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USERS ITEMS peringkat yang diberikan oleh pengguna
untuk item i,ﬁ,adalah nilai rataata dari item
ke-i [5].
Y(rR,,—R)(R,,—R)
sim(i,j) = — (B, ) (Rus — &) )

- [ _ 7
Mirip HIIZ(RHJE -R,) ...‘|IZ[:R:4J — R}-)

c. Adjusted cosine similarity

Komputasi nilai kemiripan menggunakan
cosine similarity dalam kasus berbasis item
memiliki satu kelemahan penting, perbedaan
—»  :Rekomendasi skala rating antara pengguna yang berbeda
== ubiSukaidioel tidak diperhitungkan. Metodeadjustedcosine
Gambar 1 llustrasi item-based collaborative Similarity memperbaiki kekurangan ini dengan

filtering mengurangi nilai rating de;ngan .raﬂata rating
yang diberikan oleh masinghasing pengguna

Terdapat dua aspek dalamembased pada kasuso-rated Untuk menghitung nilai
collaborative filtering yaitu perhitungan kemiripan antara iterndanj dilakukan dengan
kemiripan dan komputasi predikstembased menggunakan skema ini diberikan oleh
collaborative filtering diilustrasikan seperti Persamaan(3), dimana F  adalah rataata
padaGambarl. Bila dua buahitem memiliki rating penggur’1a ke, o
nilai ratingyang mirip diberikan oleh beberapa
user yang sama maka semakin besar nilai
kemiripan antar dusemtersebut.

sim(i,j) = : Z(Rusi — Ru) [Ru,; - ﬁi)

| . I| A
-\JIE[R:M' - Ru) le(_Ru,}' - Ru)

Pengukuran Kemiripan

Salah satu langkah penting dalam metod€omputasi Prediksi

itembased collaborative filtering adalah Prediksi rating untuk sebuah item harus
menghitung kemiripan antara item danrlidasarkan pada rating yang telah diberikan
kemudan memilih item yang paling mirip. pengguna untuktem yang serupa. Persamaan
Metode pengukur kemiripan yang digunakagy) merupakan algoritme prediksi untuk
pada penelitian ini ada tiga, yaitwcosine pendekatanitem-based Prediksi rating yang
sismilarity, pearson correlationgdan adjusted diberikan olehuser u untuk item i terdiri dari
cosine similarity. weighted sunrating user uuntuk item yang
paling mirip dengaitemi.

a. Cosine similarity S, itemsim (i,)) - .. (4)

Padacosine similaritydua item dianggap pred(u,i) = , —
sebagai dua vektor dalam ruang penggoma 2 itemSim (i, j)
dimensi. Kemiripan di antara keduanya diukur
dengan menghitung nilai sudut kosinus antafavaluasi
dua vektor tersebi]. Nilai kemiripan itemi  Untuk menilai performa suatu sistem
dengan iten dapat dihitung dengaPersamaan rekomendasi dibutuhkan suatu metode dan

D perhitungan yang dapat mengukur tingkat
n(i,)) a7 -7 (1) akurasi dari prediksi yang dihasilkan oleh
simli,j) =cosli,]) = —=—=— ;

’ DAL, sistem
b. Pearson correlation d. K-Fold Cross Validation

Dalam kasus ini, kemiripan antara dua K-fold cross validationdigunakan untuk

itemi danj diukur dengan menghitung korelasf"€nghitung akurasi prediksi suatu sistem.
Pearsonr corr;;. Untuk membuat perhitunganD@lam k-fold cross validation data dibagi
korelasi yang akurat, perlu dilakukan isolagi€niadik buah segmen yang memiliki rasio
kasusco-rated (yaitu, kasus dimana penggund@"d sama atau hampir sama. Dilakukan
menilaii danj). Pengguna yang meniladan] training dan validasi sebanyak_kall dengan
dilambangkan dengatJ. Untuk menghitung Ui@P perulangannya mengambil satu segmen
nilai kemiripan denganpearson correlation Pe€rbeda sebagai daestingatau validasi dak-
similarity dilakukan dengan Persamadg). 1 S€gmen sisanya sebagai dagining untuk
Pada Persamaan(2), Ru; menunjukkan
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kemudan diambil nilai raterata dari hasil tiap Alur Sistem

iterasi[8]. Gambar3 merupakan ilustrasi dari usulan
implementasi metodéem-basedcollaborative

satu hrﬁeeig d’?i?;'iit;iE;rog\r/l]AEgiagsgigﬁaha;;amtering untuk sistem rekomendasi konsentrasi

. L yang digt njurusan di STMIK STIKOM Bali. Diawali

mengevaluasi akurasi suatu sistem dengan

membandingkan nilai hasil prediksi dengaf . oo akuisisi data  berupa data nilai
g P 98l ahasiswa. Data ilai mahasiswa akan

nilai sesungguhnya pada data uiji. Semakm. : o o
. . .~ dijadikan landasan pengukuran nilai kemiripan
rendah nilai MAE, semakin akurat pred|kS|dengan pendekatan berbasigem. Hasil

yang teah dihasilkan. MAE ~menghitung pengukuran kemiripan adalah berupa matriks

penyimpangan  nilai prediksi dari nIIaIkemiripan yang berikutnya digunakan untuk

sesu_ng_guhnya,_ L.'ntUk setiap  pasang nII%&encari neighborhood yang relevan untuk
prediksi dan nilai_sesungguhnyg dan g) setiap item sebagai bahanprediksi nilai.

dituliskan dalam Persamagh) sebagai berikut: go\ yasaan hasil prediksi nilai, dilakukan

MAE = E':J:ilpz' —q;l ©) penyusunan rekomendasi. Keluaran dari sistem
N ini berupa rekomendasi konsentrasi penjurusan
yang memiliki prediksi nilai paling tinggi dari
METOD OLOGI PENELITIAN matakuliahmatakuliah yang termasuk di dalam
Metode penelitian yang digunakan untuknata  kuliah  konsentrasi. Berdasarkan

memodelkan implementasi metoitembased rekomendasi konsentrasi yang dihasilkan
collaborative filtering  untuk sistem dilakukan proses evaluasi untuk mengetahui
rekomendasi konsentrasi penjurusan di STMIRKurasi dari model sistem.

STIKOM Bali menggunakan tahapaahapan

dari penelitian yang dilakukan, baik darj Akuisisi Data
tahapan pengumpulan data hingga pros ™

[—F oo

pengujian dan analisa hasil yang telah diperoleh. )

Tahapartahapan yang dilakan dalam _

penelitian ini adalah seperti yang digambarkan J ;

padaGambar2.

Analisis Pengumpulan ".| Perancangan -
Studi Literatur I: Kebutuhan ||:: Data |E: & Preprocessing P.r(ed“m:m

iyl

Penyusunan

-

Gambar 3. Alur sistem

Implementasi

Gambar 2. Metode penelitian Data Penelitian

PadaGambar2 diilustrasikan bagaimana Data yang digunakan pada pene"tiah

sistematika penelitian yang dilakukan. Dimulagda dua, yaitu data nilai mahasiswa Program
dengan studi literatur mengenai literatur yangtudi Sistem Komputer dan Program Studi
sekiranya berhubungan dgam topik penelitian. sistem Informasi. Dari kedua program studi,
Kemudian dilanjutkan dengan proses analisigata mahasiswa angkatan tahun 2015
kebutuhan, untuk mengetahui kebutuhan apggunakan karena pada mahasiswa angkatan
saja yang diperlukan pada penelitian inkahun 2015 rataata mahasiswa per program
B.erdgsarkan analisis  kebutuhan,  bisgudi yang sudah mengambil konsentrasi diatas
dilanjutkan dengan proses pengumpulan dad®os. Untuk pengujian model yang diusulkan

yang diperlukan untuk peligan. Setelah data digunakan data mahasiswa yang telah
diperoleh  dilanjutkan  dengan  tahapamengambil konsentrasi.

pengolahan data dan perancangan model sistem. o

Berdasarkan hasil perancangan dapat dilakukad- Program Studi Sistem Komputer
implementasi model untuk melakukan evaluasi  Pada data program studi sistem informasi
terhadap kemampuan model sistemangkatan 2015, terdapat 687 orang mahasiswa.
Berdasarkan hasil yang dipé&gb dari Dari 687 orang mahasiswa, terdiri dari 14 orang
pengujian implementasi model dapat diperolemahasiswa belum mengambil konsentrasi dan
hasil untuk penulisan laporan. 673 orang yang sudah mengambil konsentrasi.

U |
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Pada program studi sistem komputerdapat menentukan rateata galat prediksi untuk setiap
75 pilihan matakuliah yang terdiri dari 11 matanetode pengukur kemiripan. Selain pengujian
kuliah pra syarat dan 27 mata kulialuntuk perbandingan kilitas prediksi dari 3
konsentrasi. Setiap konsentrasi memiliki 3 mataetode pengukur kemiripan yang digunakan
kuliah prasyarat dan 7 matakuliah konsentragiga dilakukan pengujian terhadap pengarus
yang bersifat wajib. jumlah neighborhoodyang digunakan untuk

g. Program Studi Sistem Informasi komputasi prediksi nilai

Pada data progna studi sistem informasi
angkatan 2015, terdapat 687 orang mahasiswa.
Dari 687 orang mahasiswa, terdiri dari 14 orang
mahasiswa belum mengambil konsentrasi dan
673 orang yang sudah mengambil konsentrasi.
Pada program studi sistem komputer terdapat
75 pilihan matakuliah yang terdiri dari 11 mata
kuliah pra syarat dan 27 mata Kkuliah
konsentrasi. Setiap konsentrasi memiliki 3 mata
kuliah prasyarat dan 7 matakuliah konsentrasi
yang bersifat wajib.

Skema Pengujian

Pengujian model sistem dilakukan untuk
mengetahu kualitas prediksi yang dihasilkan
terhadap nilai matakuliah konsentrasi. Kualitas
prediksi dievaluasi dengan mengukur tingkat
kesalahan prediksi dengan menggunafkesan
absolute error. Pengujian model sistem
menggunakan metodk-fold cross validation
untuk membantu proses pembagian data ke
dalam datatraining dan data uji.Digunakan
nilai k=10 untuk membagi data menjadi 10
bagian, dimana sebelum dilakukan pembagian,
data dilakukan proses acak terlebih dahulu.
Dari 10 bagian data, dilakukaperulangan
sebayak 10 kali untuk melakukarproses
training dan validasi, Setiap pengulangannya
diambil satu segmen dari 10 untuk dijadikan
datatestingdan sisanya menjadi ddtaining.

Gambar4 adalah proses yang dilalui oleh
set_iap_perulangan pada me_todefol_d Cross |iasiL DAN PEMBAHASAN
validation. Setelah data di bagi menjadi N .
beberapa segmen dan setiap perulangannya FPengujiian —terhadap model  sistem
telah ditentukan segmen data yanenjadi data dilakukan dengan tiga tahapan pengujian.
training dan datatesting dilanjukan dengan P€ngujian pertama untuk mencari metode
proses pengukuran kemiripaitem terhadap Pengukur kemiripan terbaik yang dapap
datatraining dengan menggunakan tiga metod@'e€nghasilkan galat prediksi terendah dari
pengukur kemiripan. Ketiga metode y‘,jm%edua_data program studi yang _d|_gunakan.
digunakan adalafcosine similarity, pearson P€ngujian yang kedua adh variasi jumlah
correlation, danadjusted cosie. Keluaran dari N€ighborhood yang ideal untuk dapat
masingmasing metode pengukur kemiripard€nghasilkan prediksi  nilai  terhadap
adalah matriks kemiripaitem yang digunakan ma_takuhah konsen_traS| _dengan galat prediksi
untuk  menentukan neighborhood untuk paling rendah dari ketiga metode pengukur
melakukan komputasi prediksi nilai untukk€miripan.  Pengujian terakhir  dilakukan

matakuliah konsentrasi yang ada pada ddtgroandingangalat prediksiyang difasilkan
testing. Berdasarkan prediksi yangdihasilkan ©€h metode pengukur kemiripan terbaik pada

dilakukan prosespengukuran galat prediksiP€ngujian pertama dan jumlateighborhood
dengan metodemean absolute errorGalat Paling ideal yang di hasilkan pada pngujian

prediksi dari seluruh iterasi digunakan untuk

Gambar 4. Alur Pengujian



